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Abstrak

Perbedaan tingkat kesegaran jasmani peserta didik tingkat SD di wilayah Kabupaten Pacitan
itu berbeda-beda. Ada yang berpendapat bahwa tingkat kesegaran jasmani untuk anak SD yg ada di
dataran tinggi lebih bagus dibandingkan dengan anak SD yg ada di dataran rendah dengan alasan
aktivitas yang dilakukan anak SD di dataran tinggi lebih aktif. Disamping itu ada yang berpendapat
lain bahwa anak SD di dataran rendah memiliki tingkat kesegaran jasmani lebih bagus alasannya
yaitu mereka lebih banyak melakukan aktifitas olahraga karena ditunjang sarana prasana yang lebih
lengkap. Untuk membuktikan kebenarannya maka perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui perbedaan tingkat kesegaran jasmani siswa SD di dataran tinggi dengan siswa SD di
dataran rendah.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode survei dengan melakukan tes dan
pengukuran. Varibel dalam penelitian ini yaitu kesegaran jasmani siswa SDN Gasang 1 di dataran
tinggi dan kesegaran jasmani siswa SD Pagutan di dataran rendah. Dalam penelitian ini menggunakan
penelitian populasi. Jadi sampel dalam penelitian ini adalah 100% dari populasi yaitu siswa kelas V
SD Negeri Gasang 1 dengan jumlah siswa 17 anak dan siswa kelas V SD Negeri Pagutan dengan
jumlah siswa 12 anak.Pengambilan data dilakukan mengunakan tes dan pengukuran dengan
menggunakan Tes Kesegaran Jasmani Indonesia (TKJI) untuk usia 10-12 tahun.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara tingkat kesegaran
jasmani siswa SD di dataran tinggi dengan siswa SD di dataran rendah.

Kata kunci: tingkat kesegaran jasmani, siswa SD, dataran tinggi, dataran rendah.
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LATAR BELAKANG

Lingkungan tempat tinggal
atau kebiasaan aktivitas sehari-hari
seseorang memberi pengaruh terhadap
kondisi fisik dan kemampuan tubuh
dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungan sekitarnya. Dalam
kehidupan sehari-hari para siswa di
sekolah-sekolah  memiliki aktivitas
beragam sehingga tingkat kesegaran
jasmani berbeda, hal ini dapat kita
lihat pada mereka yang tinggal di
dataran rendah aktivitas sehari-hari
cenderung menggunakan kerja fisik
yang kurang maksimal, ada juga yang
mengikuti kegiatan-kegiatan olahraga,
hal ini dapat membina kondisi fisik
mereka pada jam olahraga saja,
sedangkan bagi mereka yang tinggal
di dataran tinggi setiap keluar rumah
atau membantu orang tua bertani ke
ladang atau bepergian sering jalan
kaki. Tinggi bukit yang mereka lalui
bervariasi ada yang terjal sekali dan
ada yang landai sehingga pola dan
kebiasaan hidupnya selalu
memanfaatkan kondisi fisik sebagai
prioritas utama.

Kondisi seperti ini dilakukan
hampir setiap hari sehingga kondisi
tubuh selalu aktif. Secara tidak
langsung dapat meningkatkan tingkat
kesegaran jasmani pada anak yang

tinggal di dataran tinggi dan anak

yang tinggal di dataran rendah.
Aktivitas tubuh merupakan dasar
untuk mencapai tingkat kesegaran
jasmani. Baik buruknya tingkat
kesegaran jasmani ditentukan oleh
aktif tidaknya anggota tubuh itu
sendiri.  Semakin  sering  tubuh
melakukan pergerakan, tubuh akan
terbiasa  bekerja sesuai  dengan
fungsinya, sehingga dapat
meningkatkan nilai kesegaran
jasmani. Dengan meningkatnya nilai
kesegaran jasmani tersebut,
diharapkan  dapat mempengaruhi
kualitas hidup sehari-hari.

Kesegaran jasmani siswa tentu
sangat mempengaruhi pikiran,
semangat, dan hasil belajar. Dengan
adanya kesegaran jasmani yang baik,
maka siswa akan mampu
berkonsentrasi penuh terhadap
pelajaran yang dipelajarinya, mampu
berfikir secara optimal serta memiliki
gairah dalam belajar sehingga siswa
mampu mendapatkan hasil belajar
yang optimal (Agus Mukholid,
2007:7).

Menurut Djoko Pekik Irianto
(2006 : 7) untuk mendapatkan
kebugaran yang memadai diperlukan
perencanaan sistematis melalui
pemahaman pola hidup sehat bagi
setiap lapisan masyarakat meliputi

tiga upaya bugar vyaitu makan,
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istirahat, dan olahraga. Untuk dapat
mempertahankan hidup secara layak
setiap manusia memperlukan makan
yang cukup, baik kuatitas maupaun
kualitas.

Tiap individu memiliki tingkat
kesegaran jasmani yang berbeda-beda.
“Makin tinggi tingkat kesegaran
jasmani  seseorang maka makin
sempurnalah ~ fungsi  organ-organ
tubuhnya khususnya fungsi jantung,
peredaran darah, dan fungsi syaraf
yang memungkinkan berkonsentrasi
penuh terhadap apa yang
dipelajarinya”  (Agus  Mukholid,
2007:7). Selanjutnya Harsono
(1998:258) mengemukakan ‘“Apabila
tingkat kesegaran jasmani baik, maka
akan ada  peningkatan  dalam
kemampuan, serta sirkulasi dan kerja
jantung, akan ada peningkatan dalam
kekuatan, kelentukan, kecepatan,
stamina dan lainnya, akan ada
pemulihan organ-organ tubuh setelah
latihan, dan akan ada respon tubuh
yang cepat bila sewaktu-waktu respon
dibutuhkan”.

Karena itu diperlukan
pemeliharaan  tingkat  kesegaran
jasmani. Pemeliharaan ini  perlu
dilakukan karena tingkat kesegaran
jasmani bukan hanya mempengaruhi
kualitas fisik saja, akan tetapi

kemampuan anak secara menyeluruh,

baik kemampuan berfikir, minat
belajar dan hasil belajar siswa, dimana
pelaksanaan idealnya dilakukan secara
rutin dan teratur serta bukan bersifat
sementar (Agus Mukholid, 2007:65).
Diberbagai  daerah  upaya
pemeliharaan  tingkat  kesegaran
jasmani ini kurang membuahkan hasil.
Ini mungkin disebabkan kurangnya
pemahaman dan minat siswa tentang
pentingnya pemeliharaan kesegaran
jasmani, serta situasi sekarang yang
serba menggunakan mesin  dan
peralatan yang serba otomatis dalam
melakukan  kegiatan  sehari-hari.
Hadirnya mesin dan peralatan yang
serba otomatis ini secara langsung
mengurangi  aktivitas fisik siswa
sehingga membuat siswa menjadi
kurang aktif dan malas bergerak
akhirnya berakibat buruk terhadap
kesegaran jasmani mereka. Dalam hal
ini pelajaran pendidikan jasmani
memiliki peran yang sangat penting
terhadap kesegaran jasmani siswa.
Dari test kesegaran jasmani nantinya,
guru akan dapat mengetahui sejauh
mana tingkat kesegaran jasmani para
siswa yang mereka bimbing, dan guru
juga dapat menilai sejauh mana
kesiapan siswa untuk mengikuti
proses belajar mengajar, lebih kreatif
dan inofatif dalam melaksanakan

pembelajaran.
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Dari hasil observasi penulis
dengan siswa yang ada di dataran
tinggi pada hari jum’at tanggal 19
Desember 2014 di SD Negeri Gasang
1 Kecamatan Tulakan  Kabupaten
Pacitan, bahwa sebagian besar para
siswa berangkat sekolah dengan

berjalan kaki dikarenakan faktor
keadaan daerah dari rumah siswa
menuju sekolah melewati bukit-bukit
dan hari jum’at tanggal 26 Desember

2014 di dataran rendah SD Negeri

Pagutan Kecamatan Arjosari
Kabupaten Pacitan, bahwa
kebanyakan siswa berangkat ke

sekolah sudah sangat jarang dengan
jalan kaki tetapi sudah menggunakan
kendaraan. Ada yang diantar orang
tua, kendaraan sendiri, dan sudah
malas datang ke sekolah dengan jalan
kaki. Dan di SD Negeri Pagutan
diadakan senam kesegaran jasmani di
sekolah hanya pada hari jumat dengan
durasi 15 menit.

Dengan memperhatikan
masalah yang dikemukakan di atas
yakni, minimnya siswa melakukan
aktifitas fisik di sekolah, kegiatan dan

tingkat kesegaran jasmani yang belum

pernah  diukur, maka penulis
memandang perlu mengadakan
penelitian mengenai Tingkat

Kesegaran Jasmani Siswa Sekolah

Dasar yang ada di dataran tinggi dan
yang ada di dataran rendah.

Oleh sebab itu untuk melihat
hasil dari tingkat kesegaran jasmani
siswa sekolah dasar ditinjau dari
ketinggian wilayah, sehingga peneliti
merasa tertarik untuk mengadakan
penelitian ~ mengenai  Perbedaan
Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa SD
Negeri Gasang 1 Di Dataran Tinggi
Dengan Siswa SD Negeri Pagutan Di

Dataran Rendah.

METODE
A. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian
ini adalah tingkat kesegaran
jasmani siswa kelas V SD Negeri
Gasang 1 di dataran tinggi dan
tingkat kesegaran jasmani siswa
kelas V SD Negeri Pagutan di
dataran rendah tahun
2014/2015,

tingkat kesegaran jasmani yaitu

ajaran
untuk  mengukur
menggunakan Tes Kesegaran
Jasmani Indonesia (TKJI).
B. Metode dan Pendekatan
Penelitian
Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
survei dengan teknik tes dan

pengukuran.
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C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini
dilaksanakan di lapangan SD
Negeri Gasang 1 Desa Gasang
Kecamatan Tulakan
Kabupaten Pacitan dan di
lapangan SD Negeri Pagutan
Desa Pagutan Kecamatan
Arjosari Kabupaten Pacitan.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 12
Juni 2015 di SD Negeri
Gasang 1 dan tanggal 13 Juni

2015 di SD Negeri Pagutan.

D. Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian
ini  menggunakan teknik total
sampling yaitu semua siswa kelas
V SD Negeri Gasang 1 dengan
jumlah siswa 17 anak dan siswa
kelas V SD Negeri

dengan jumlah siswa 12 anak.

Pagutan

I11. HASIL DAN KESIMPULAN
A. Analisis Data

Sebelum dilakukan  uji
terlebih dahulu

dilakukan uji prasyarat analisis

hipotesis,

yang tediri dari uji normalitas dan
uji homogenitas. Pengujian
normalitas data digunakan untuk

menguji apakah data berdistribusi

normal atau tidak, apabila data
berdistribusi normal maka analisis
dapat dilakukan.

1. Uji Normalitas

Hasil Uji Normalitas

Sekolah | N | Zpiung | Zeaber P Ket.
SDN 17 | 0,732 | 1,960 (0,658 | Normal
Gasang 1
SDN 12 | 0,676 | 1,960 [0,750| Normal
Pagutan

Hasil uji normalitas

variabel tingkat kesegaran jasmani
diketahui

variabel kesegaran jasmani siswa

dapat bahwa semua
kelas V SDN Gasang 1 dan siswa
kelas V SDN Pagutan mempunyai
nilai - Zyiene lebih kecil dari Zipe
dan nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 pada (p>0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa semua
variabel tingkat kesegaran jasmani
siswa kelas V SDN Gasang 1 dan
tingkat kesegaran jasmani siswa
kelas VvV SDN

berdistribusi normal.

Pagutan

2. Uji Homogenitas

Hasil Uji Homogenitas

Sekolah Fhitung | Ftabel P Ket.
SDN
Gasang 1 -

1,214 | 3,35 | 0,477 | Homogen
SDN
Pagutan

Dari data di atas

menjelaskan bahwa untuk data

tingkat kesegaran jasmani siswa
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kelas V SDN Gasang 1 dan kelas
V SDN Pagutan dapat diketahui
nilai signifikansi lebih besar dari
nilai taraf signifikansi 5%
(p>0,05), yang berarti bahwa data
tingkat kesegaran jasmani siswa
kelas V SDN Gasang 1 dengan
tingkat kesegaran jasmani siswa
kelas V SDN Pagutan tersebut
homogen, sehingga memenuhi
syarat untuk dilakukan Uji-t.

3. Pengujian Hipotesis

Hasil Uji-t
Sekolah | Mean | tyitung teave | P Ket.
SDN 16,47 t-hitung >
Gasang t-tabel
1 2,125|2,052|0,043| (signifikan)
SDN 14,75
Pagutan

Ketentuan yang dimaksud
adalah apabila nilai signifikansi
lebih kecil dari taraf signifikansi
5% dan harga tyiune lebih besar
dari  t,,pada taraf signifikansi
5% maka H, ditolak dan
H,diterima. Sebaliknya jika harga
thiung 1601 Kecil dari  typ pada
taraf signifikasi 5% maka H,
diterima dan H,ditolak.
Pembahasan

Hasil perhitungan analisis
menunjukkan bahwa hasil
perhitungan thirungtingkat

kesegaran jasmani siswa kelas V

SDN Gasang 1 dan siswa kelas V
SDN Pagutan sebesar 2,125
dengan nilai signifikasni sebesar
0,043 lebih kecil dari taraf
signifikansi 5% dan tyiynglebih
besar daripada type; ( thitung: 2,125
>taves  2,052).  Artinya  ada
perbedaan yang signifikan antara
tingkat kesegaran jasmani siswa
kelas V SDN Gasang 1 di dataran
tinggi dengan tingkat kesegaran
jasmani siswa kelas V SDN

Pagutan di dataran rendah.

. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari Uji-
t juga menunjukkan ada perbedaan
yang signifikan antara tingkat
kesegaran jasmani siswa kelas V
SDN Gasang 1 di dataran tinggi
dengan tingkat kesegaran jasmani
siswa kelas V SDN Pagutan di
dataran  rendah  vyaitu  hasil
thingSEDESAr 2,125 dengan nilai
signifikasi sebesar 0,043 lebih
kecil dari taraf signifikansi 5%

dan tyiynglebih besar daripada tip

(thitung: 2,125 >tiabel - 2,052)
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